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ABSTRACT 
 

This study is a systematic review of reputable articles from SINTA 2–3 and SCOPUS (Q1–Q3) journals that 
examine Flexible Working Arrangements (FWA) and hybrid working across various sectors, including private 
companies, government institutions, higher education institutions, digital startups, and e-commerce. The 
findings indicate that FWA generally has a positive impact on performance, job satisfaction, employee 
engagement, loyalty, productivity, and the improvement of employees’ work–life balance. The effectiveness of 
FWA implementation is strongly influenced by supervisory support, the readiness of technological infrastructure, 
internal organizational policies, as well as job characteristics and types of work. Nevertheless, several challenges 
remain, such as communication barriers, disparities in technological skills among employees, and coordination 
difficulties in collaborative work. Overall, these findings suggest that FWA and hybrid working have significant 
potential as long-term work strategies to enhance employee well-being and productivity, provided they are 
supported by clear management systems, adaptive human resource practices, and a flexible work culture. 

 

Keywords: Flexible Working Arrangements, Hybrid Working, Work–Life Balance, Productivity, Employee 
Performance, Systematic Review 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan signifikan 

dalam cara organisasi mengelola pekerjaan dan sumber daya manusia. Salah satu 

perubahan paling menonjol adalah muncul dan berkembangnya Flexible Working 

Arrangement (FWA) serta hybrid work, yang memungkinkan karyawan untuk bekerja 

dengan fleksibilitas waktu, lokasi, maupun pola kerja. Sejak tahun 2015, konsep ini 

semakin banyak diterapkan sebagai respons terhadap tuntutan efisiensi organisasi, 

keseimbangan kehidupan kerja (work–life balance), serta peningkatan produktivitas dan 

kepuasan kerja karyawan. 

Flexible Working Arrangement mencakup berbagai bentuk pengaturan kerja fleksibel, 

seperti flexitime, teleworking, compressed workweek, dan remote working. Sementara itu, hybrid 

work merupakan model kerja yang mengkombinasikan kerja jarak jauh dan kerja di kantor 
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secara bergantian. Pada periode 2015–2019, penerapan FWA dan hybrid work umumnya 

bersifat strategis dan terbatas pada sektor tertentu, terutama perusahaan berbasis 

pengetahuan dan teknologi. Penelitian pada masa ini lebih banyak berfokus pada dampak 

fleksibilitas kerja terhadap kinerja individu, komitmen organisasi, dan kesejahteraan 

karyawan. 

Memasuki tahun 2020, pandemi COVID-19 menjadi titik balik yang mempercepat 

adopsi FWA dan hybrid work secara global. Organisasi di berbagai sektor dipaksa untuk 

menerapkan kerja jarak jauh dan model hybrid sebagai solusi keberlangsungan bisnis. 

Periode ini memunculkan lonjakan penelitian yang membahas efektivitas, tantangan, serta 

implikasi jangka pendek dan jangka panjang dari model kerja fleksibel. Isu-isu seperti 

kesehatan mental, kolaborasi tim, pengawasan kinerja, dan penggunaan teknologi digital 

menjadi fokus utama dalam literatur akademik. 

Pasca-pandemi, khususnya pada periode 2022–2025, diskursus mengenai FWA 

dan hybrid work bergeser dari sekadar respons krisis menuju strategi kerja jangka panjang. 

Penelitian mulai menyoroti bagaimana organisasi merancang kebijakan hybrid yang 

berkelanjutan, adil, dan adaptif terhadap kebutuhan karyawan maupun tujuan organisasi. 

Selain itu, perhatian juga diberikan pada perbedaan dampak FWA dan hybrid work 

berdasarkan sektor industri, budaya organisasi, serta karakteristik individu, seperti generasi 

dan jenis pekerjaan. 

Mengingat pesatnya perkembangan dan beragamnya temuan penelitian terkait 

Flexible Working Arrangement dan hybrid work selama satu dekade terakhir, diperlukan suatu 

systematic review yang komprehensif. Tinjauan sistematis dari tahun 2015 hingga 2025 ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tren penelitian, pendekatan metodologis, serta temuan 

utama terkait dampak FWA dan hybrid work terhadap karyawan dan organisasi. Dengan 

demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang terstruktur bagi 

akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang model kerja fleksibel yang 

efektif dan berkelanjutan di masa depan. 
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Gambar 1. Prisma Flow Diagaram 
 
 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Tinjauan literatur ini membahas perkembangan konsep Flexible Working Arrangements 

(FWA) dan hybrid work serta implikasinya terhadap kinerja karyawan dan organisasi 

modern berdasarkan temuan penelitian periode 2015–2025. Fokus kajian diarahkan pada 

empat dimensi utama, yaitu produktivitas dan kinerja, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi, work–life balance dan kesejahteraan karyawan, serta peran faktor pendukung 

dan tantangan implementasi. 
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Flexible Working Arrangements didefinisikan sebagai kebijakan organisasi yang 

memberikan fleksibilitas dalam pengaturan waktu, lokasi, dan pola kerja, termasuk 

flexitime, teleworking, remote working, dan compressed workweek. Sementara itu, hybrid 

work merupakan kombinasi antara kerja jarak jauh dan kerja di kantor yang diterapkan 

secara bergantian. Literatur awal menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja mulai dipandang 

sebagai strategi manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan efisiensi dan daya 

tarik organisasi, khususnya pada sektor berbasis pengetahuan dan teknologi (Bloom et al., 

2015:165; Choudhury et al., 2020:656). 

Dari perspektif teori pertukaran sosial, pemberian fleksibilitas oleh organisasi 

dipandang sebagai bentuk kepercayaan yang mendorong karyawan untuk membalasnya 

melalui peningkatan kinerja, komitmen, dan loyalitas. Penelitian empiris menemukan 

bahwa karyawan yang bekerja dalam pengaturan fleksibel cenderung menunjukkan tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola kerja konvensional, terutama 

ketika pekerjaan bersifat individual dan berbasis output (Bloom et al., 2015:180; Anakpo et 

al., 2023:4). Model hybrid juga dinilai mampu menjaga keseimbangan antara fokus kerja 

individu dan kebutuhan kolaborasi tim (McPhail et al., 2024:160). 

Selain produktivitas, kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan outcome 

penting dalam kajian FWA dan hybrid work. Fleksibilitas kerja memberikan otonomi yang 

lebih besar kepada karyawan dalam mengelola aktivitas kerja, yang secara psikologis 

meningkatkan rasa kontrol dan kepuasan kerja. Sejumlah studi menunjukkan bahwa FWA 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan pada akhirnya menurunkan turnover 

intention (Stefanie et al., 2020:1730; Nainggolan & Purba, 2024:5). Namun demikian, 

literatur juga mencatat bahwa efek positif tersebut sangat bergantung pada kejelasan 

kebijakan dan persepsi keadilan dalam penerapan kerja hybrid di dalam organisasi 

(Hartner-Tiefenthaler et al., 2023:670). 

Dimensi work–life balance menjadi salah satu tema yang paling dominan dalam 

literatur FWA dan hybrid work. Berdasarkan teori konflik peran, ketidakseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menimbulkan stres dan 

menurunkan kesejahteraan individu. Pengaturan kerja yang fleksibel terbukti mampu 

mengurangi konflik tersebut dengan memberikan ruang bagi karyawan untuk mengelola 

peran kerja dan non-kerja secara lebih seimbang (Nastiti & Lisandri, 2022:21; Wells et al., 

2023:510). Work–life balance yang baik selanjutnya berkontribusi pada peningkatan 

engagement, kepuasan kerja, dan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Meskipun demikian, literatur juga mengidentifikasi sejumlah risiko dari penerapan 

FWA dan hybrid work. Kaburnya batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (boundary 
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blurring), isolasi sosial, serta burnout laten menjadi isu yang sering muncul, terutama 

ketika fleksibilitas kerja tidak disertai dengan dukungan organisasi yang memadai (Straus et 

al., 2023:2965; Kohont, 2025:2496). Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja tidak 

selalu menghasilkan dampak positif secara otomatis, melainkan memerlukan desain 

kebijakan yang matang. 

Peran dukungan atasan, kesiapan teknologi, dan praktik manajemen sumber daya 

manusia juga banyak dibahas dalam literatur sebagai faktor pemediasi dan pemoderasi. 

Dukungan supervisor terbukti memperkuat hubungan antara FWA dan kinerja melalui 

peningkatan work engagement dan perilaku inovatif karyawan (Pradipta & Martdianty, 

2023:515; Wijayati & Pusparini, 2024:205). Di sisi lain, literasi digital dan kepuasan 

terhadap sistem kerja jarak jauh berperan penting dalam mencegah technostress dan 

perilaku kontraproduktif seperti cyberslacking (Khorakian et al., 2023:1945). 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur menunjukkan bahwa Flexible Working 

Arrangements dan hybrid work memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas, 

kepuasan kerja, work–life balance, dan komitmen organisasi. Namun, efektivitasnya sangat 

bergantung pada konteks organisasi, karakteristik pekerjaan, dukungan kepemimpinan, 

serta kejelasan kebijakan dan sistem evaluasi kinerja. Temuan-temuan ini menjadi dasar 

konseptual bagi penelitian systematic review ini dalam menganalisis secara komprehensif 

dampak FWA dan hybrid work pada periode 2015–2025. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi seluruh penelitian yang relevan 

terkait topik Flexible Working Arrangement (FWA) dan Hybrid Work. Guna memastikan 

kualitas data, peneliti menetapkan kriteria inklusi yang ketat, yakni artikel yang diterbitkan 

dalam rentang waktu 2015 hingga 2025 untuk menangkap dinamika perubahan kerja dari 

masa pra-pandemi hingga era adaptasi baru. Fokus utama pencarian diarahkan pada studi 

yang membahas FWA, Remote Work, Teleworking, dan Hybrid Work dengan variabel terukur 

yang mencakup kinerja karyawan, produktivitas, kepuasan kerja (job satisfaction), work-life 

balance, hingga perilaku kerja (behavior). Selain itu, standar kualitas sumber ditentukan 

melalui pemilihan artikel yang telah terindeks pada SINTA 2–4 atau Scopus (Q1-Q3). 

Di sisi lain, penelitian ini menerapkan kriteria eksklusi untuk menyaring literatur yang 

tidak relevan, meliputi artikel yang tidak memiliki data empiris yang jelas, opini editorial 

tanpa tinjauan literatur yang kuat, serta publikasi di luar rentang waktu yang telah 
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ditentukan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai basis data akademik 

dengan menggunakan kata kunci spesifik yang menghubungkan fleksibilitas kerja dengan 

aspek produktivitas. Seluruh artikel yang terkumpul kemudian melewati tahapan 

penyaringan berlapis, mulai dari pemeriksaan judul, abstraksi, hingga analisis konten 

secara menyeluruh untuk memastikan tingkat relevansi yang tinggi terhadap pertanyaan 

penelitian yang diajukan. 

Tabel 1. Kriteria Pengecualian 

Kriteria Deskripsi 
Jumlah Artikel yang 

Dikeluarkan 

1 Tidak memiliki data empiris yang jelas 5 

2 Opini editorial tanpa tinjauan literatur yang kuat 3 

3 Publikasi di luar rentang waktu 2 

Total Artikel yang Dikeluarkan 10 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 2. Identifikasi Jurnal Literatur 

No Nama Jurnal Jurnal Temuan 

Artikel 

1 The Quarterly Journal of Economics 1 

2 Strategic Management Journal 1 

3 Sustainability 3 

4 Administrative Sciences 2 

5 The International Journal of Human Resource 

Management 

2 

6 Behaviour & Information Technology 1 

7 Information System Frontiers 1 

8 Economies 1 
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9 SN Business & Economics 1 

10 SA Journal of Human Resource Management 1 

11 IIM Ranchi Journal of Management Studies 1 

12 Future Business Journal 1 

13 Workplace Health & Safety 1 

14 Zeitschrift für Arbeitswissenschaft 1 

15 Businesses 1 

 

Bagaimana pengaturan kerja fleksibel (FWA) dan hybrid work secara spesifik 

mempengaruhi berbagai dimensi kinerja karyawan (produktivitas, kepuasan kerja, 

work-life balance, dan komitmen organisasi) dalam konteks organisasi modern? 
Proses sintesis temuan pada tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan 

landasan bukti yang kuat mengenai bagaimana pengaturan kerja fleksibel (FWA) dan 

hybrid work secara spesifik mempengaruhi berbagai dimensi kinerja karyawan dan 
organisasi. Temuan dari lebih dari 40 artikel terpilih yang relevan memberikan insight yang 
mendalam. Hasil dari sintesis yang kami lakukan menghasilkan sejumlah klaster tematik 
utama yang secara konsisten menjelaskan pengaruh FWA dan hybrid work terhadap 
kinerja individu dan organisasi, serta faktor-faktor yang memediasi dan memoderasi 
hubungan tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Pemetaan Studi 

     Pokok Bahasan Jumlah 

Studi 

                           Referensi 

Dampak FWA dan 

Hybrid Work terhadap 
Produktivitas dan 
Kinerja Karyawan 

18 Bloom et al. (2015); Choudhury et al. (2020); Anakpo 

et al. (2023); Ismail & Michael (2023); Abean & 
Trisyulianti (2025); Darpin et al. (2022); Khoirunnisa 
et al. (2025); Onyekwelu et al. (2022); Ratono et al. 
(2024); Sultan et al. (2024); Rahayu et al. (2025); 
Febriana & Mujib (2024); Mahesti & Firmansyah 
(2025); Egasmara et al. (2025); Pradipta & Martdianty 

(2023); Petitta & Ghezzi (2025); Maity & Lee (2025); 
McPhail et al. (2024) 
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Pengaruh FWA dan 
Hybrid Work terhadap 

Work-Life Balance dan 
Kesejahteraan 
Karyawan 

15 Stefanie et al. (2020); Nastiti & Lisandri (2022); David 
et al. (2025); Wells et al. (2023); Straus et al. (2023); 

Dwinugraha & Lastiati (2025); Nugraha et al. (2025); 
Budianto & Purba (2025); Zulkarnaini & Haholongan 
(2025); Yuniawan et al. (2025); Kohont (2025); Amri 
et al. (2022); Mohamed et al. (2024); Rizqi (2022); 
Tasrin et al. (2021) 

Peran Dukungan 
Supervisor, Teknologi, 
dan Faktor Mediasi 

12 Pradipta & Martdianty (2023); Wijayati & Pusparini 
(2024); Hutama & Suharnomo (2023); Khorakian et 
al. (2023); Amri et al. (2022); Febriana et al. (2024); 
Straus et al. (2023); Crooney et al. (2025); Dzandu et 
al. (2023); Nainggolan & Purba (2024); Kurniawan & 
Nugroho (2024); Rina et al. (2025) 

Tantangan dan Risiko 
Implementasi FWA dan 
Hybrid Work 

9 Effiyaldi et al. (2025); Manole et al. (2025); Hanzis & 
Hallo (2024); Hartner-Tiefenthaler et al. (2023); 
Kohont (2025); McPhail et al. (2024); Wells et al. 
(2023); Khorakian et al. (2023); Sultan et al. (2024) 

 

Strategi Implementasi FWA dan Hybrid Work di Organisasi 

Berdasarkan temuan penelitian yang kami dapatkan, kami menyimpulkan bahwa 

ada beberapa aspek kunci yang terlibat dalam strategi implementasi FWA dan Hybrid 

Work di organisasi. Pertama, dukungan aktif dari kepemimpinan sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel melalui kepercayaan, komunikasi terbuka, 

dan sistem umpan balik yang berkelanjutan. Kedua, organisasi harus memastikan 

ketersediaan dan kesiapan infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung 

kolaborasi dan produktivitas kerja dari jarak jauh. Ketiga, perlu dirumuskan kebijakan 

internal yang jelas dan adaptif mengenai pengaturan kerja fleksibel, termasuk mekanisme 

evaluasi kinerja berbasis output, serta prosedur untuk mengatasi tantangan seperti 

kesenjangan kemampuan digital, burnout, dan hambatan koordinasi tim. Keempat, 

perhatian terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) dan kesejahteraan 

psikologis karyawan harus menjadi prioritas, dengan memberikan otonomi yang disertai 

batasan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan strategi yang seperti 

ini, organisasi dapat memaksimalkan manfaat FWA dan Hybrid Work berupa peningkatan 

kinerja, kepuasan kerja, dan komitmen karyawan, sekaligus meminimalkan risiko yang 

mungkin timbul. 

Berdasarkan analisis terhadap literatur yang terpilih (2015-2025), hasil tinjauan 

dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama: dampak terhadap produktivitas dan 
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kinerja, kesejahteraan karyawan (well-being) dan Work-Life Balance (WLB), serta peran 

faktor pemediasi. Mayoritas literatur menunjukkan adanya hubungan positif antara 

pengaturan kerja fleksibel dengan produktivitas. Studi eksperimental awal oleh Bloom dkk. 

(2015) menemukan bukti kuat bahwa bekerja dari rumah dapat meningkatkan kinerja. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang lebih baru yang menyatakan bahwa Work-

From-Anywhere memberikan fleksibilitas geografis yang berkorelasi dengan peningkatan 

produktivitas. Secara spesifik, model kerja hybrid terbukti efektif dalam meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi biaya perusahaan. Penelitian pada sektor perbankan syariah dan 

perusahaan swasta juga menunjukkan bahwa FWA berkontribusi positif terhadap 

produktivitas kerja. Sebuah tinjauan sistematis mengonfirmasi bahwa work-from-home 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan produktivitas karyawan. Hal ini juga 

terlihat pada sektor virtual kitchen dan startup digital di mana FWA mendorong kinerja 

yang lebih baik. Namun, ada catatan bahwa efektivitas ini bergantung pada inovasi tugas 

dan sumber daya yang dimiliki karyawan. 

Di samping dampak terhadap produktivitas, salah satu manfaat terbesar dari FWA 

adalah peningkatan Work-Life Balance (WLB). Penelitian menunjukkan bahwa WLB 

merupakan kunci utama untuk meningkatkan keterikatan (engagement) dan kinerja 

karyawan. FWA terbukti memfasilitasi WLB yang lebih baik, yang kemudian berdampak 

pada kepuasan kerja, terutama pada pekerja di kantor akuntan publik dan pekerja 

perempuan. Namun, literatur juga mencatat adanya risiko. Studi longitudinal 

menunjukkan bahwa kesejahteraan pekerja jarak jauh sangat dipengaruhi oleh sumber 

daya HRM yang tersedia. Tanpa dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived 

Organizational Support), FWA dapat berisiko menyebabkan job burnout. Selain itu, 

terdapat temuan mengenai dampak fisik dan psikologis dari kerja jarak jauh yang perlu 

dimitigasi melalui manajemen aliran kerja (work-life flow) yang baik. 

Keberhasilan implementasi FWA tidak berdiri sendiri. Dukungan atasan 

(supervisor support) diidentifikasi sebagai mediator krusial yang menghubungkan FWA 

dengan perilaku inovatif dan kinerja. Selain itu, literasi digital dan kepuasan terhadap 

sistem kerja jarak jauh juga memainkan peran penting dalam mencegah perilaku 

kontraproduktif seperti cyberslacking. Pada generasi pekerja yang lebih muda (Gen Z dan 

Milenial), gaya kepemimpinan partisipatif dan FWA menjadi faktor pendorong 

produktivitas. Di sisi lain, karakteristik pekerjaan (job characteristics) juga menentukan 

apakah FWA akan menghasilkan kepuasan kerja yang optimal. 

Meskipun banyak dampak positif, penerapan kerja hybrid membawa tantangan 

tersendiri yang disebut sebagai paradoks diferensiasi-integrasi, di mana tim harus 
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menyeimbangkan kerja individu dengan kolaborasi tim. Selain itu, technostress (stres 

akibat teknologi) dapat menjadi penghambat kinerja jika tidak dikelola, meskipun FWA 

sendiri berpotensi mengurangi tingkat kemacetan dan stres kerja secara umum. Tantangan 

lainnya adalah memastikan dukungan organisasi yang berkelanjutan agar kerja hybrid 

tidak hanya menjadi ruang kerja di rumah, tetapi juga memfasilitasi kerja sama langsung 

yang efektif. 

 

No Area 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Kesenjangan 

Penelitian 

(Research Gap) 

Peluang Penelitian 

Selanjutnya 

1 Dampak FWA 
terhadap 
kinerja & 
produktivitas 

Mayoritas studi 
menunjukkan 
pengaruh positif 
FWA dan hybrid 
work terhadap 
kinerja dan 
produktivitas 

karyawan 

Penelitian masih 
didominasi 
pendekatan linear 
dan positif, belum 
banyak menguji 
efek negatif atau 
titik jenuh 

fleksibilitas kerja 

Menguji hubungan non-
linear (kurvilinear) 
antara FWA dan kinerja 
untuk menemukan batas 
optimal fleksibilitas 

2 Work-Life 
Balance 
(WLB) dan 

kesejahteraan 

FWA terbukti 
meningkatkan 
WLB dan well-

being karyawan 

Kurangnya kajian 
yang membahas 
risiko jangka 

panjang seperti 
isolasi sosial, 
burnout laten, dan 
work-life boundary 
blurring 

Studi longitudinal terkait 
dampak jangka panjang 
FWA terhadap 

kesejahteraan psikologis 

3 Desain 

penelitian 

Sebagian besar 

penelitian 
menggunakan 
desain cross-
sectional 

Minimnya 

penelitian 
longitudinal, 
terutama pada era 
pasca-pandemi 
(2022–2025) 

Penelitian longitudinal 

untuk mengamati 
perubahan perilaku dan 
kinerja karyawan secara 
berkelanjutan 

4 Faktor mediasi 
dan moderasi 

Dukungan 
supervisor, WLB, 
dan kepuasan kerja 
sering diuji sebagai 
mediator 

Faktor lain seperti 
budaya organisasi, 
keadilan kebijakan 
hybrid, dan trust 
masih jarang 
diteliti 

Menguji peran budaya 
organisasi dan perceived 
fairness sebagai 
mediator/moderator 
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5 Karakteristik 
pekerjaan 

Efektivitas FWA 
berbeda tergantung 

jenis pekerjaan 

Masih terbatas 
klasifikasi 

pekerjaan 
berdasarkan 
tingkat kolaborasi, 
kreativitas, dan 
otonomi 

Studi komparatif FWA 
berdasarkan job 

characteristics 
(individual vs 
collaborative jobs) 

6 Perbedaan 

generasi 

Fokus penelitian 

banyak pada 
Milenial dan Gen 
Z 

Kurang eksplorasi 

perbedaan persepsi 
FWA lintas 
generasi (Gen X, 
Baby Boomers) 

Penelitian lintas generasi 

terkait preferensi dan 
efektivitas hybrid work 

7 Sektor industri Banyak studi 
dilakukan pada 
startup, 
perusahaan swasta, 
dan sektor digital 

Penelitian pada 
sektor publik, 
pendidikan, dan 
UMKM masih 
terbatas 

Studi sektor-spesifik 
untuk melihat kesiapan 
dan tantangan 
implementasi FWA 

8 Teknologi dan 
literasi digital 

Teknologi diakui 
sebagai faktor 
pendukung utama 
FWA 

Minim kajian 
mendalam terkait 
technostress dan 
digital fatigue 

Penelitian tentang 
keseimbangan antara 
teknologi, produktivitas, 
dan kesehatan mental 

9 Kebijakan 

organisasi 

FWA sering 

diperlakukan 
sebagai kebijakan 
operasional 

Kurangnya kajian 

strategis terkait 
FWA sebagai 
desain kerja jangka 
panjang 

Pengembangan model 

kebijakan FWA 
berkelanjutan berbasis 
HR strategy 

10 Perspektif tim 

dan organisasi 

Fokus penelitian 

masih dominan 
pada level individu 

Kurangnya 

penelitian pada 
level tim dan 
organisasi 
(kolaborasi, 
inovasi, 
koordinasi) 

Studi multi-level 

(individu–tim–
organisasi) dalam 
konteks hybrid work 

 

SIMPULAN 

 
Analisis sistematis terhadap literatur dari tahun 2015 hingga 2025 menunjukkan 

bahwa kebijakan Flexible Working Arrangement (FWA) dan model kerja hibrida secara 

konsisten memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas serta kepuasan kerja. 

Keleluasaan dalam mengelola waktu dan lokasi kerja terbukti menjadi faktor krusial dalam 

menciptakan keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), yang pada gilirannya 
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memperkuat loyalitas serta keterikatan karyawan terhadap organisasi. Namun, manfaat ini 

tidak terjadi secara instan, melainkan memerlukan perencanaan yang matang untuk 

menghindari risiko seperti ambiguitas peran dan kelelahan kerja. Keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada dukungan manajerial yang solid dalam menjaga 

kesejahteraan mental, ketersediaan infrastruktur digital yang mumpuni untuk mencegah 

stres akibat kendala teknologi (technostress), serta kebijakan yang inklusif dan adaptif 

terhadap kebutuhan demografis maupun konteks industri yang spesifik. 

Sebagai konsekuensi manajerial, organisasi perlu menggeser sudut pandang mereka 

dengan menjadikan FWA sebagai strategi jangka panjang untuk membangun keunggulan 

kompetitif, bukan sekadar respons darurat terhadap pandemi. Implementasi yang ideal 

membutuhkan pendekatan hibrida yang terstruktur, di mana interaksi tatap muka 

diprioritaskan untuk membangun inovasi dan budaya tim, sementara kerja jarak jauh 

diberikan sebagai ruang otonomi untuk tugas-tugas yang membutuhkan fokus mendalam. 

Transformasi ini menuntut kepemimpinan yang visioner serta evaluasi kebijakan yang 

berkelanjutan guna memastikan bahwa fleksibilitas yang diberikan mampu menyelaraskan 

pencapaian target organisasi dengan kesehatan jangka panjang seluruh anggota tim. 
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